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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Nilai-Nilai Filosofis dalam Tradisi Sedekah ke Puyang
di Desa Bandar Pagaralam”. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
adalah adanya ketidakseriusan masyarakat terutama masyarakat Desa Bandar
Pagaralam dalam memahami nilai-nilai dalam sebuah tradisi yang berakibat pada
perbedaan pelestarian tradisi itu sendiri yakni tradisi sedekah ke puyang, ada yang
pro dan ada yang kontra. Padahal hal ini seharusnya tidaklah terjadi mengingat
tradisi itu sendiri adalah identitas dari suatu masyarakat yang haruslah terjaga
kelestariannya. Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah
Nilai-Nilai Filosofis dalam Tradisi Sedekah ke Puyang di Desa Bandar
Pagaralam, dengan nilai-nilai filosofis yang akan diungkap sesuai dengan hierarki
nilai Max Scheler.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan
antropologis-filosofis dan teologi. Kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu: Pertama, kerangka teori Clifort Geertz dengan
teorinya yaitu abangan, santri, dan priyayi. Kedua, Kerangka teori Max Scheler
dengan hierarki nilanya. Kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
datanya menggunakan teknik analisis data Huberman, yang terdiri dari tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dari penelitian ini didapatkan hasil: Pertama, sedekah ke puyang
merupakan suatu sedekah yang dilakukan di tapak puyang, dengan membawa
hewan kurban yang akan dipersembahkan. Biasanya orang yang akan melakukan
sedekah ke puyang haruslah terlebih dahulu berniat atau bernazar akan sedekah ke
puyang. Kedua, terjadi perbedaan pandangan masyarakat abangan, santri dan
priyayi tentang tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam. Masyarakat
abangan dan priyayi mempercayai tradisi ini sangatlah baik untuk dilestarikan.
Sementara masyarakat santri beranggapan bahwa tradisi sedekah ke puyang
adalah tradisi yang tidak boleh dilestarikan karena bertentangan dengan ajaran
Islam. Perbedaan tersebut dilatarbelakangi oleh pendidikan dan juga pekerjaan.
Ketiga, terdapat nilai kesenangan, vitalitas, spiritual, dan kekudusan yang positif
dan negatif dalam tradisi sedekah ke puyang. Nilai yang positif ditangkap oleh
masyarakat abangan, dan priyayi, sementara nilai yang negatif ditangkap oleh
masyarakat santri.

Keyword: nilai, sedekah ke puyang, abangan, santri dan priyayi.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tradisi berawal dari kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus yang
hadir di sekitar lingkungan masyarakat suatu daerah, kemudian tersebar menjadi
adat istiadat yang berlaku di daerah tersebut hingga akhirnya menjadi sebuah tata
aturan dalam kehidupan di lingkungan masyarakat itu sendiri.' Tradisi tidak bisa
luput dari masyarakat, dan sangat penting bagi masyarakat. Tradisi merupakan
segala bentuk tindakan yang lahir dari warisan leluhur, turun pada generasi
seterusnya, kemudian dijadikan sebagai ciri khas suatu daerah. Tradisi
memberikan ruang bagi masyarakatnya agar bisa hidup bahagia, tradisi diciptakan
sebagai simbol bagi masyarakatnya, yang jika dikerjakan dan dilestarikan akan
memberikan kesan tersendiri bagi masyarakat tersebut.?

Tradisi juga sangatlah berkaitan dengan nilai, di samping tradisi itu sendiri
memiliki pengaruh yang kuat terhadap keadaan masyarakat yang melestarikan
tradisi tersebut. Misalnya tradisi misalin yang masih dilestarikan oleh masyarakat
Cimaragas, Ciamis yang memiliki banyak sekali nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratih menjelaskan bahwa

nilai yang ada dalam tradisi misalin terdiri dari nilai religius, tolong-menolong,

'Syaikh Mahmud Syaltut, Fatwa-Fatwa Penting Syaikh Shaltut (Dalam Hal Agidah
Perkara Ghaib dan Bid’ah),(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), 121.

2 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Persada Media Grup, 2007), 75-
76.



nilai yang terkait dengan kesenian, dan history.> Kesemua nilai tersebut jika
memang benar adanya, dapat menimbulkan dampak yang positif bagi
masyarakatnya. Seperti nilai tolong-menolong, yang jika disadari oleh
masyarakatnya, akan menumbuhkan jiwa sosial yang baik dalam keseharian
mereka, begitu seterusnya.

Hingga Kini tradisi terus dilestarikan dan bahkan mengalami
perkembangan, ada juga yang mengalami perubahan. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Anik Tri Wahyuni dan V. Indah Sri Pinasti, menunjukkan
perubahan tradisi wiwitan di Desa Balak dari suatu tradisi yang sifatnya
tradisional menjadi disesuaikan dengan zaman modern. Yang mana dulunya
tradisi wiwitan dilakukan sesuai atau mengikuti tahapan-tahapan yang telah
ditentukan mulai dari waktu pelaksanaan, ritual-ritual yang dilakukan dan lain
sebagainya, kini mulai dilakukan lebih praktis dan langsung pada ritual intinya
saja.*

Perkembangan dan bahkan perubahan pada suatu tradisi dilatarbelakangi
oleh berbagai faktor, perkembangan zaman adalah salah satu faktor yang tidak
dapat dihindari dari munculnya perkembangan tradisi itu sendiri. Memasuki era
modern, orang lebih memilih hal-hal yang sifatnya praktis dan tidak rumit. Orang-
orang terbiasa dimanjakan dengan perkembangan teknologi yang semakin hari
semakin canggih, dan bukan tidak mungkin perkembangan teknologi tersebut

telah memudahkan pekerjaan mereka. Itulah mengapa ketika dihadapkan dengan

% Dewi Ratih, “Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Tradisi Misalin di Kecamatan Cimaragas
Kabupaten Ciamis ”, Jurnal Istoria, Vol. 15, No. 1, 2019, 45.

*Anik Tri Wahyuni dan V. Indah Sri Pinasti, “Perubahan Tradisi Wiwitan dalam Era
Modernisasi (Studi pada Masyarakat Petani di Desa Balak, Kecamatan Cawas, Kab. Klaten)”,
Jurnal Pendidikan Sosiologi, diunduh pada 5 Feb 2021, 13-14.



sesuatu yang sifatnya rumit, orang-orang lebih memilih untuk meninggalkannya,
sekalipun menyangkut tradisi.

Sekarang ini, bahkan tradisi hanya dilestarikan sebagai sebuah formalitas
belaka, guna memenuhi kewajiban sebagai bukti pada masyarakat bahwa
seseorang yang melakukannya telah melestarikan tradisi tersebut. Ada banyak
contoh kasus yang membuktikan bahwa ada saja di antara anggota masyarakat
yang hanya ikut-ikutan dalam melestaikan suatu tradisi. Salah satunya, seperti
yang terjadi pada salah satu anggota masyarakat Kel/Desa Gunung Kemala. la
melestarikan tradisi bebantan hanya karena ia merasa tidak enak dengan
mertuanya untuk tidak melestarikan tradisi tersebut. la mengatakan bahwa ia
melestarikan tradisi tersebut hanya sebagai formalitas saja, semata-mata untuk
menghormati orang tuanya, dan bukan karena melestarikan tradisi tersebut adalah
suatu hal yang penting baginya. Kemudian ia menambahkan bahwa ketika
mertuanya sudah tiada, maka ia akan berhenti untuk melestarikan tradisi tersebut.’

Terlepas dari semua persoalan yang terjadi pada salah satu bagian dari
masyarakat Kel/Desa Gunung Kemala tersebut di atas, ada daerah yang masih
tetap melestarikan tradisi sampai sekarang, salah satunya adalah daerah yang
terdapat di Desa Bandar Pagaralam, dengan tradisi yang masih dilestarikan yaitu
tradisi sedekah ke puyang. Tradisi sedekah ke puyang itu sendiri adalah suatu
tradisi yang bertujuan untuk memberikan sesembahan kepada puyang (leluhur),
sebagai ucapan terimakasih kepada mereka, karena telah memberikan bantuan

untuk memunajatkan doa atas hajat mereka kepada Tuhan. Sebelum melakukan

’Lia, Masyarakat Kelurahan/Desa Gunung Kemala Prabumulih, 20 Maret 2018.



tradisi tersebut biasanya masyarakat yang akan sedekah ke puyang memiliki
permintaan, baik itu berupa rezeki, kesehatan, dihilangkan dari marabahaya dan
lain-lain yang ingin dimintakan. Kemudian setelah permintaan mereka dikabulkan
mereka segera melakukan tradisi tersebut ke makam puyang dengan memberikan
sesembahan sesuai dengan apa yang ingin diberikan, dan turut juga hadir
mayarakat lain yang diundang oleh yang mengadakan hajat/sedekah ke puyang
untuk ikut menyaksikan dan meramaikan tradisi tersebut.

Mengenai tradisi sedekah ke puyang yang ada di Desa Bandar Pagaralam,
tidak semua masyarakatnya mau melestarikan. Akan tetapi, kebanyakan dari
mereka lebih banyak melestarikan dari pada yang tidak melestarikan. Dari
banyaknya masyarakat Desa Bandar Pagaralam sekitar 70 % yang masih
melestarikan tradisi tersebut, sedangkan 30 % yang lainnya sudah mulai
meninggalkan. Adanya perbedaan di antara masyarakat Desa Bandar Pagaralam
menunjukkan bahwa ada perbedaan pandangan dari mereka dalam melestarikan
tardisi tersebut, yang menandakan bahwa di antara mereka juga memiliki
perbedaan pandangan dalam menangkap nilai yang ada dalam tradisi sedekah ke
puyang itu sendiri.

Perbedaan pandangan terkait suatu tradisi yang terjadi pada masyarakat
Desa Bandar Pagaralam tidak seharusnya terjadi, karena hal tersebut bertentangan
dengan apa yang seharusnya dilakukan oleh masyarakat dalam mempertahankan
identitas mereka yang berbeda dengan daerah yang lainnya. Masyarakat adalah
kumpulan dari individu-individu. Dan setiap individu berkewajiban untuk

menjaga indentitas (tradisi) dari daerahnya masing-masing sebagai wujud dari



kecintaan mereka terhadap daerah mereka dan sebagai bentuk dari solidaritas
mereka terhadap sesama dalam lingkungannya. Lebih dari itu, masyarakat Desa
Bandar Pagaralam seluruhnya adalah muslim. Dengan begitu, seharusnya ada
kesamaan di antara mereka dalam memahami dan menangkap nilai-nilai yang ada
dalam suatu tradisi, bukan malah terjadi perbedaan.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis kemudian tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Nilai-Nilai Filosofis dalam Tradisi Sedekah ke
Puyang di Desa Bandar Pagaralam.

B. Batasan Masalah

Untuk membatasi penelitian ini agar pembahasannya tidak terlalu luas,
maka peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas. Adapun batasan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, dibatasi pada Nilai-Nilai
Filosofis dalam Tradisi Sedekah ke Puyang di Desa Bandar Pagaralam, dengan

nilai yang akan diungkap berpedoman pada hierarki nilainya Max Scheler.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang ada
dalam penelitian ini di antaranya adalah:
1. Bagaimana tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam?
2. Bagaimana pandangan masyarakat abangan, santri, dan priyayi di Desa
Bandar Pagaralam mengenai tradisi sedekah tersebut dan mengapa terjadi

perbedaan pandangan mengenai pelestariannya?



3. Apa dan bagaimana nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam tradisi

sedekah ke puyang menurut masyarakat abangan, santri, dan priyayi di

Desa Bandar Pagaralam?

D. Tujuan Penelitian

Dengan berlandaskan pada rumusan masalah di atas, tujuan dalam

penelitian ini di antaranya adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam.
Untuk mengetahui pandangan masyarakat abangan, santri, dan priyayi di
Desa Bandar Pagaralam mengenai tradisi sedekah tersebut dan mengapa
terjadi perbedaan pandangan mengenai pelestariannya.

Untuk mengetahui nilai-nilai filosofis tradisi sedekah ke puyang menurut

masyarakat abangan, santri, dan priyayi di Desa Bandar Pagaralam.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu kegunaan

secara teoritis dan kegunaan secara praktis. Selengkapnya dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Kegunaan secara teoritis. Secara teoritis dapat menambah wawasan atau
khasanah keilmuan dalam bidang ilmu filsafat Islam terutama tentang
nilai-nilai filosofis sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam, bahwa
di dalam tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam terdapat
nilai kesenangan, vitalitas, spiritual, dan nilai kekudusan.

Kegunaan secara praktis. Secara praktis kegunaan penelitian ini

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi kalangan



masyarakat Desa Bandar Pagaralam untuk melestarikan tradisi dalam
rangka mengembangkan kebudayaan lokal, namun tetap sejalan dengan

ajaran Islam.

F. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka peneliti mengumpulkan tulisan-tulisan yang
berkaitan dengan penelitian baik itu dari buku, jurnal, skripsi, dan juga tesis yang
telah dibuat oleh penulis yang sebelumnya. Di antaranya, buku yang ditulis oleh
Susilastri yang berjudul Kisah Tiga Dewa Pendiri Jagat Besemah, dijelaskan
bahwa Besemah adalah sebutan untuk suku yang ada di lembah Gunung Dempo,
dan sekitarnya, yang menurut kepercayaan penduduk sekitar bahwa penduduk
lembah Gunung Dempo ada dan bisa berkembang hingga sekarang berkat dewa,
yakni Dewa Gumay, Dewa Semidang, dan Dewa Atung Bungsu. Ketiga dewa
tersebut menyebar ke seluruh daerah besemah dan sekitarnya guna membangun
besemah itu sendiri, serta menjaga keamanannya dari segala macam mara bahaya
yang dapat mengancam keselamatan orang besemah.®

Mengenai puyang atau nenek moyang orang besemah terdapat banyak
perbedaan, ada yang berpandangan bahwa hal tersebut adalah sebuah legenda
semata, ada juga yang beranggapan sebaliknya, bahwa puyang jagad besemah
adalah orang yang mendirikan daerah besemah, bahkan mereka mendirikan
sebuah sistem pemerintahan adat di jagad besemah yang disebut dengan sistem

sumbay. Dalam hal ini daerah besemah terdiri dari 6 sumbai, yakni Sumbai Ulu

®Dian Susilastri, Kisah Tiga Dewa Pendiri Jagad Besemah, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016), 1



Rura, Sumbai Mangku Anom, Sumbai Tanjung Ghaya, Sumbai Besak, dipimpin
oleh puyang Atung Bungsu, Sumbai Penjalang dipimpin oleh Serunting Sakti, dan
Sumbai Semidang dipimpin oleh Situ Milung. Dalam hal ini Desa Bandar
Pagaralam termasuk ke dalam sumbai Ulu Rura yang puyangnya adalah Atung
Bungsu.

Sistem pemerintahan adat yang berlaku pada masa puyang jagad besemah
memiliki banyak perbedaan dengan sistem pemerintahan sekarang, di antara
perbedaan yang sangat terlihat adalah sistem sumbai tidak terikat dengan sistem
pemerintahan yang ada di atasnya, sistem ini layaknya miniatur dari sebuah sistem
pemerintahan yang berlaku dalam suatu daerah atau suku, sementara sistem
pemerintahan yang berkembang sekarang adalah sistem pemerintahan yang terikat
dengan sistem pemerintahan di atasnya atau sistem pemerintahan pusat.’
Kemudian dari segi pemilihan pemimpin, pemimpin dalam sistem sumbai berlaku
secara turun-temurun, sementara sistem pemerintahan yang berlaku sekarang
berdasarkan suara terbanyak dan tidak turun-temurun, siapa saja boleh ikut serta
dan mencalonkan diri sebagai pemimpin. Perbedaan selanjutnya yang sangat
terlihat adalah dalam sistem sumbai lebih demokratis dibandingkan sistem
pemerintahan yang berlaku sekarang, yang mana suara rakyat cenderung tidak
didengar bahkan diabaikan.®

Selain membangun sistem pemerintahan adat, para puyang datang ke
wilayah besemah khususnya Desa Bandar Pagaralam untuk menyebarkan Islam.

Masyarakat desa yang tadinya bukan beragama Islam, masih berada di bawah

" Rois Leonard Arios, dkk, Budaya Besemah di Kota Pagaralam, (Padang: Padang Press,
2012), 210
®Arios, dkk, Budaya Besemah di..., 220-224



pengaruh kepercayaan animisme dan dinamisme akhirnya beralih keagamaan
menjadi agama Islam, hingga kini bahkan penduduk Desa Bandar Pagaralam
semuanya beragama Islam.

Sistem pemerintahan yang baik yang dibuat sedemikian rupa demi
kepentingan dan kesejahteraan masyarakat besemah, dibuat oleh para puyang
untuk mengikat dan menyatukan masyarakat besemah, serta menjaga mereka dari
mara bahaya dan juga menjaga mereka dari segala kesesatan, membuat
masyarakat besemah khususnya Desa Bandar Pagaralam sangatlah mempercayai
puyang dan mudah berada di bawah pengaruh mereka, baik dalam hal aturan
sistem pemerintahan maupun dalam penyebaran ajaran Islam. Bagi sebagian besar
penduduk Desa Bandar Pagaralam, bahkan saat ini puyang dijadikan sebagai
perantara hajat mereka pada Yang Kuasa. Itulah mengapa saat ini di Desa Bandar
Pagaralam ada yang namanya tradisi sedekah ke puyang, dan masih dilestarikan
hingga sekarang.

Berikut akan diuraikan beberapa penelitian yang membahas tentang tradisi
sedekah yang dilakukan oleh masyarakat dari beberapa daerah, sebagai ucapan
terimakasih pada Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta dan pada leluhur yang
telah berkontribusi dalam membangun suatu daerah-daerah tersebut hingga
mereka pun akhirnya bisa menikmati hasilnya.

Pertama, skripsi yang dibuat olen Ayu Lestari dengan judul Kepercayaan
Elit Masyarakat Desa Tapus Kabupaten Muara Enim terhadap Makam Puyang
Beringin. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa masyarakat Tapus sudah

mempercayai Makam Puyang Bering sejak lama, bahkan mereka kerapkali
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melakukan sedekah desa, sedekah bumi, dan pihara di makam Puyang Beringin.
Tujuan mereka melakukan hal tersebut, dikarenakan adanya permintaan mereka
yang ingin dikabulkan, seperti jodoh, rezeki, dIl.®

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Ichmi Yani Arinda R yang berjudul
Sedekah Bumi (Nyadran) Sebagai Konvensi Tradisi Jawa dan Islam Masyarakat
Sraturejo Bojonegoro. Dari tulisan ini didapatkan hasil bahwa masyarakat
Sraturejo melakukan penelitian ini pada saat mereka selesai panen, secara
bersamaan dalam satu desa. Tujuan dilakukannya tradisi tersebut, sebagai bentuk
rasa syukur pada Tuhan karena telah memberikan hasil panen sesuai dengan apa
yang mereka inginkan. Tradisi ini dilakukan juga sebagai ucapan terimakasih
pada leluhur yang telah banyak berjasa dalam mewariskan kelestarian alam yang
luar biasa pada mereka, sehingga mereka bisa menjalani kehidupannya dan
menyambung hidup. Tujuan selanjutnya adalah membangun ikatan persaudaraan
yang kuat antar warga Desa Sraturejo, kemudian tujuan yang terakhir yang tak
kalah penting dari pelestarian tradisi ini adalah sebagai bentuk pelestarian tradisi
itu sendiri. Sementara manfaat yang didapatkan dari pelestarian tradisi nyadran
ini adalah membangun hubungan yang dekat dengan Tuhan, terhindar dari
gangguan setan, dijauhkan dari musibah, dan dimurahkan rezeki.*

Ketiga, tesis yang dibuat oleh Felomena Sunarti, yang berjudul Ritual
Penti di Tanah Diaspora: Komunitas Manggarai di Kalimantan Barat. Dari tulisan

ini dapat disimpulan bahwa tradisi penti adalah tradisi yang dilakukan selama satu

% Ayu Lestari, “Kepercayaan Elit Masyarakat Desa Tapus Kabupaten Muara Enim
terhadap Makam Puyang Beringin”, Skripsi UIN Raden Fatah Palembang, 2019.

19 jchmi Yani Arinda R, Sedekah Bumi (Nyadran) Sebagai Konvensi Tradisi Jawa dan
Islam Masyarakat Sraturejo Bojonegoro”, Jurnal el Harakah, Vol. 16, No. 1, 2014, 100.
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tahun sekali. Tradisi ini dilakukan oleh seluruh penduduk dengan cara
menyediakan makanan dan minuman serta hewan untuk disembelih sebagai
sesajen atau sesembahan kepada leluhur. Tradisi ini mengandung makna ucapan
terimakasih kepada Tuhan dan juga leluhur atas limpahan rezeki yang diberikan
selama satu tahun.*!

Dari beberapa tulisan yang penulis kumpulkan dari berbagai literatur yang
terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini baik itu dari buku, jurnal, skripsi
dan tesis, dapatlah dikatakan tidak terjadi kesamaan dengan penulis, meskipun
pada hakikatnya tulisan-tulisan di atas sama-sama membahas tentang pemberian
sesajen pada leluhur, sebagai ucapan rasa syukur pada leluhur dan juga pada
Tuhan atas limpahan rezeki dan terhindar dari segala musibah, tetapi tradisi-
tradisi di atas di lakukan di tempat yang berbeda dengan kebudayaan dan latar
belakang masyarakat yang berbeda, serta dilakukan dengan cara yang berbeda
pula. Untuk itulah penulis melakukan penelitian ini dengan judul: Nilai-Nilai

Filosofis dalam Tradisi Sedekah ke Puyang di Desa Bandar Pagaralam.

G. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan suatu pondasi dalam suatu penelitian untuk
mengarahkan penulis mengolah data hasil penelitian. Dengan kerangka teori
penelitian yang dibangun akan lebih terarah dan pembahasannya tidak akan
melebar ke mana-mana atau lebih fokus pada suatu pembahasan yang dikaji.

Kerangka teori yang dipakai dalam tulisan ini ada dua: Pertama, kerangka teori

“Felomena Sunarti, “Ritual Penti di Tanah Diaspora: Komunitas Manggarai di
Kalimantan Barat”, Tesis Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017, 102.
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Clifford Geertz dengan konsepnya yakni Abangan, santri dan priyayi.
Sebagaimana yang diketahui bahwa Geertz dalam pemikirannya yang berkaitan
dengan agama dan kebudayaan, menyatakan bahwa pemahaman masyarakat
dalam memahami keagamaan dan kebudayaan (tradisi) telah membuat mereka
mengalami perbedaan dalam memberikan penilaian terhadapnya, yang
menandakan bahwa masyarakatnya terkotak-kotak sesuai dengan sudut pandang
masing-masing terutama terkait dengan tradisi. Hal ini juga akan melahirkan
pertentangan nila-nilai yang akan mereka sematkan dalam tradisi itu sendiri.
Pertentangan nilai yaitu adanya ketidakselarasan nilai yang berkembang
dalam suatu masyarakat. Bukti bahwa adanya suatu kesenjangan nilai yang terjadi
dalam suatu masyarakat dapat diketahui pada level praktiknya, dalam hal tradisi
hal ini sangat sejalan dengan pelestarian tradisi itu sendiri, ada yang melestarikan
ada yang tidak atau ada juga yang melestarikan dengan alasan tertentu. Dalam hal
ini, Geertz mengatakan bahwa ketika Islam dicampurkan dengan budaya lokal
yang syarat akan animismenya, akan diidentikan dengan golongan abangan,
ketika Islam dicampurkan dengan tradisi tradisional yang dibawa oleh para
leluhur, maka Islam akan dipadukan dengan tradisi tersebut, biasanya banyak
ditemui dikalangan priyayi. Kemudian ketika Islam didekatkan dengan golongan
yang dapat dengan mudah menyerapnya, maka akan melahirkan golongan
masyarakat yang menjalankan ajaran Islam secara murni yang diidentikan dengan

golongan santri.*?

2Mahli Zainudin Tago, “Agama dan Integerasi Sosial dalam Pemikiran Clifford Geertz ”,
Jurnal Kalam: Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 7, No. 1 Juni 2013, 86.
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1. Abangan

Abangan secara etimologi berarti orang Islam yang tergolong
dalam golongan merah. Secara terminologi berarti orang Islam yang
kurang dalam menjalankan ajaran Islam, dan sangat lekat dengan unsur
kebudayaan lokal.*® Masyarakat abangan identik dengan masyarakat yang
kurang taat terhadap ajaran agama. Kehidupan mereka sebagian besar
dihabiskan untuk hal-hal yang sifatnya dunia, biasanya mereka bekerja
sebagai petani dan juga buruh.

Varian abangan menititikberatkan kepercayaan mereka pada
tradisi-tradisi lokal. Masyarakat abangan masih mempercayai tentang
sihir-sihir dan hal-hal mistis lainnya yang berasal dari warisan leluhur
mereka, bahkan sampai sekarang meskipun manusia sudah dihadapkan
dengan masa modern, mereka masih tetap melakukan ritual-ritual yang
berkaitan dengan roh leluhur tersebut.** Menurut Geert alasan yang sangat
sederhana kenapa sampai sekarang mereka masih terus eksis dengan
tradisi dan kebudayaan lokal mereka adalah karena mereka ingin menjaga
hubungan yang baik antara sesama dan juga menjalin hubungan baik
dengan alam gaib.

Beberapa faktor yang menyebabkan adanya golongan abangan
yaitu, animisme dan sinkretisme. Animisme adalah suatu kepercayaan
bahwa roh orang yang sudah meninggal itu masih ada di dunia ini, ia ada

pada manusia dan makhluk hidup ciptaan Tuhan yang lainnya, ia juga ada

13 Kontjaraningrat, Kebudayaan Jawa,(Jakarta: Balai Pustaka, 1984), 310.
1 Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 8.
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di dalam benda-benda yang tidak hidup. la bisa melakukan suatu kebaikan
dan dapat pula melakukan sesuatu yang berbau kejahatan. Agar ia
senantiasa melakukan kebaikan, maka manusia harus melakukan pemujaan
kepadanya supaya manusia akan terhindar dari musibah yang akan
menimpanya.’ Yang kedua adalah sinkretisme adalah percampuran antara
aliran, agama dan juga kepercayaan.*®
2. Santri

Secara bahasa santri berasal dari kata sant yang artinya adalah
orang yang baik hatinya dan kata tri yang artinya senang membantu.
Dalam hal ini santri berarti diartikan juga sebagai orang yang baik hatinya
dan senang membantu.’” Sedangkan dalam pengertian Geerts, santri
berasal dari bahasa India yakni shastri yang berarti seseorang yang
berpendidikan.'® Sedangkan dalam pengertian terminologi santri dapat
diartikan dalam arti yang sempit bisa juga diartikan dalam arti yang luas.
Dalam arti yang sempit santri adalah seorang yang belajar agama di
pondok. Sementara dalam arti yang luas santri adalah seorang muslim
yang sangat taat dalam menjalankan ajaran agama, termasuk di dalamnya
sholat, puasa, dan lainnya yang sesuai dengan syariat Islam.*

Lebih dari itu, santri dalam pandangan Geertz adalah segolongan

orang yang senantiasa menjalankan ajaran-ajaran Islam yang mereka tahu

15 Kuncoroningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia, (Yogyakarta: Jambatan, 1954), 103.

16 M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa,(Yogyakarta: Gema Media, 2000), 87.

YZamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi tentang Pandangan Hidup Kyai),
(Jakarta: LP3ES, 2011), 18.

'8 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), 19.

19 Adul Mughits, “Berakhirnya Mitos Santri Abangan”, Jurnal Millah, Vol. I, No. 2,
Januari 2004, 278.
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sama seperti apa yang telah disampaikan oleh pendahulu mereka. Apa
yang mereka lakukan bukan hanya mencakup apa-apa yang ada dalam
ajaran Islam saja tetapi juga melingkupi segala aspek dalam kehidupan
yang disesuaikan dengan ajaran Islam, seperti sosial, politik dll.

Santri lebih menitikberatkan kepercayaan mereka pada unsur
Islami. la diidentikan dengan golongan masyarakat yang menjalankan
ajaran Islam, biasanya rata-rata santri banyak yang bekerja sebagai
pedagang. Mereka dikenal sebagai sekelompok orang yang beriman yang
selalu melakukan apa yang Nabi saw., lakukan.”® Mereka menganggap
bahwa apa yang menjadi kewajiban orang Islam yakni melakukan sesuatu
yang dilakukan oleh Nabi saw., adalah berasal dari Tuhan dan sudah
menjadi kewajiban bagi manusia untuk mempraktikannya di dunia.

3. Priyayi

Menurut Wiro sebagai salah satu informan dalam penelitiannya
Geerts, priyayi adalah orang yang berasal dari keturunan raja-raja dan
bangsawan. Akan tetapi seiring perkembangan zaman, yang disebut
dengan priyayi bukan hanya mereka yang berasal dari keturunan
bangsawan, tetapi mereka yang bekerja di bidang pemerintahan juga
termasuk di dalamnya.?’ Priyayi lebih menitikberatkan kepercayaan

mereka pada unsur-unsur Hindu dengan konsepnya yaitu “halus-kasar”.??

20 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat,(Yogyakarta: Gading,
2015), 6-7.

*IClifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi dalam Kebudayaan Jawa, terj.
Aswab Mahasin & Bur Rasuanto, (Depok: Komunitas Bambu, 2014), 330-332.

Nasrudin, “Kebudayaan dan Agama Jawa dalam Perspektif Clifford Geertz”, Jurnal
Religio: Studi Agama-Agama, Vol. 1, No. 1, 2011, 37.
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Di bidang keagamaan, golongan priyayi biasanya menggabungkan antara

sisi kegamaan dengan tradisi yang ada.

Penyebab adanya priyayi adalah birokrasi dan juga pekerjaan.

Birokrasi bukan hanya ditunjukkan untuk pegawai pemerintah, akan tetapi

juga berlaku untuk organisasi-organisasi lainnya yang berkaitan dengan

instansi.>*Adapun dari segi pekerjaan, mereka yang dianggap priyayi
adalah mereka yang jenis pekerjaannya bukan kasar, karena itulah ia
disebut sebagai priyayi.

Adapun perbedaan yang sangat menonjol dari abangan, santri dan priyayi
dapat diketahui dari pola ritual-ritual yang sering mereka lakukan setiap harinya.
Pola ritual yang sering dilakukan oleh abangan adalah slamatan, wayang,
tembang macopat dll. Sedangkan pola ritual yang sering dilakukan oleh santri
dalam kesehariannya adalah syahadat, sholat, puasa, zakat, naik haji bila mampu
yang mana hal ini sudah tertuang di dalam rukun Islam. Sementara pola ritual
yang sering dilakukan oleh priyayi adalah tayuban dan mistisme.

Perbedaan yang lain dari golongan abangan, santri dan priyayi adalah
sikapnya yang relatif tergantung dengan daerah di mana ia tinggal. Sebenarnya
antara priyayi dan abangan hampir tidak bisa untuk dibedakan, karena mereka
memiliki kesamaan yakni sinkretisme, memadukan antara unsur agama dengan
ritual adat.

Bagi masyarakat abangan ritual-ritual adat sudah biasa dilakukan.

Sementara kaum priyayi mengenai agama terbagi menjadi tiga, yaitu etika, seni

2% pasolong Harbani, Teori Administrasi Publik, (Bandung: Alfabeta, 2007), 67.
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dan praktik mistik. Etika berkaitan dengan perlakuan sehari-hari, seperti berbuat
baik, berkhuznuzan, melakukan sesuatu yang baik, dan berpikiran yang baik.
Dalam kesehariannya etika yang dibangun oleh masyarakat priyayi identik dengan
halus dan kasar. Ketika mereka berhadapan dengan suatu masalah maka mereka
akan lebih memilih pada hal-hal yang akan mendorong untuk terus berpikiran
positif. Praktik mistik sebagai bagian dari meningkatkan kerohanian seseorang.
Dan seni, yang berkaitan dengan pelestarian budaya.?*

Lain halnya dengan golongan abangan dan priyayi yang sama sekali tidak
mempermasalahkan masalah tradisi yang harus dilestarikan atau tidak, tradisi
dalam pandangan golongan santri dibedakan menjadi dua ada yang menganggap
bahwa melestarikan tradisi bukanlah suatu masalah, asalkan yang ditekankan
adalah masalah keagamaannya, sementara ada juga yang menganggap bahwa
melestarikan tradisi, apalagi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam adalah suatu
hal yang dilarang.

Adapun tujuan digunakannya kerangka teori Clifford Geerts, yakni
abangan, santri dan priyai adalah untuk memetakan masyarakat Desa Bandar
Pagaralam yang dijadikan sebagai informan dalam penelitian untuk kemudian
dimintai penjelasan mereka tentang nilai-nilai filosofis dalam tradisi sedekah ke
puyang di Desa Bandar Pagaralam.

Kedua, kerangka teori Max Sheler dengan hierarki nilainya. Menurut
Scheler dalam Frodizi mengatakan bahwa nilai adalah sesuatu keunggulan yang

luar biasa yang tidak terkait dengan pembawa nilai itu sendiri. Sifat nilai yakni

*Geertz, Agama Jawa: Abangan..., 343
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apriori di mana seseorang bisa merasakannya dengan tidak harus melalui
pengalaman-pengalaman indrawinya.”®

Nilai adalah dasar dari suatu intuisi.”® Nilai dapat diwujudkan oleh
pembawa nilai, tetapi tidaklah tergantung dengan pembawa nilainya. Manusia
bisa memahami nilai dengan tidak harus mengarah pada pembawa nilai. Seperti
seseorang bisa memahami nilai sosial dengan tidak harus memikirkan objek dari
nilai sosial itu sendiri.?’

Selain itu, Scheler dalam Paulus mengatakan bahwa nilai tidak terkait
dengan kehidupan. Jika nilai terkait dengan kehidupan, maka hal ini akan
membuat eksistensi nilai dalam kehidupan itu sendiri menjadi tenggelam.
Kehidupan adalah sesuatu yang nyata, yang tidak ada kaitannya dengan nilai.
Sementara nilai adalah suatu pelengkap dalam sebuah kehidupan. Nilai sifatnya
mutlak dan tidak terkait dengan kehidupan yang sangatlah dinamis.?®

Nilai dibedakan menjadi dua yaitu nilai positif dan nilai negatif. Nilai
positif adalah nilai yang berkaitan dengan nilai tertinggi sedangkan nilai negatif
adalah nilai yang berkaitan dengan nilai terendah. Dari kedua nilai ini, menurut
Scheler nilai positiflah yang harus diupayakan dalam kehidupan sedangkan nilai
yang negatif mestilah ditinggalkan.? Berkaitan dengan hal ini ada beberapa
kriteria yang ditetapkan oleh Scheler terkait nilai, selengkapnya adalah sebagai

berikut:

% Risieri Frodizi, Pengantar Filsafat Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 114.
®Frodizi, Pengantar Filsafat Nilai..., 119

% paulus Wahana, Nilai Etika Aksiologis Max Scheler, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 53.
\Wahana, Nilai Etika Aksiologis..., 52

»\Wahana, Nilai Etika Aksiologis..., 58



Kriteria untuk menentukan Hirarki nilai Menurut Scheler
dalam Jirzanah, di antaranya adalah: Pertama, sifat tahan lama.
Benda yang lebih tahan lama dan semakin sukar berubah senantiasa
lebih tinggi daripada yang bersifat sementara dan mudah berubah.
sifat tahan lama nilai tidak harus mengacu pada pengemban nilai,
tetapi pada nilai itu sendiri. Nilai terendah dari semua nilai adalah
nilai yang pada dasarnya fana, sedangkan nilai yang lebih tinggi
daripada semua nilai yang lain adalah nilai yang lebih tahan lama.
Semua yang dialami melalui indera dan yang sesuai dengan
tangkapan indera pada hakikatnya merupakan nilai yang lebih
rendah. Kedua, sifat dapat dibagi. Tingginya hierarki nilai
berbanding terbalik dengan sifatnya yang dapat dibagi-bagi.
Semakin tinggi derajat hirarkinya akan semakin kecil sifatnya untuk
dibagi, karena cakupannya yang luas. Kuantitas atau ukuran tidak
berlaku bagi suatu karya seni. Sebuah tulisan atau patung akan
bernilai jauh lebih tinggi dari pada bagian-bagian dari lukisan atau
patung yang dipisah-pisah. Nilai estetis dapat dinikmati bersama-
sama orang banyak tanpa harus melakukan pembagian bendanya,
sehingga sangat berbeda dengan nilai kenikmatan inderawi.
Kenyataannya, nilai kenikmatan inderawi sangat ditentukan oleh
sifat eksistensinya, artinya jenjang nilai ditentukan oleh kuantitas,
ukuran, atau keluasan pengembannya. Objek kebendaan akan
memisahkan orang dan menimbulkan pertentangan kepentingan,
karena benda harus dimiliki, sedangkan objek spiritual akan
menyatukan orang, karena dapat menjadi milik bersama. Ketiga,
sifat tidak tergantung pada nilai lain. Apabila suatu nilai B untuk
dapat ditampilkan memerlukan keberadaan nilai A, maka hierarki
nilai A lebih tinggi dari nilai B. Apabila suatu nilai A menjadi dasar
syarat bagi nilai yang lain (B), maka nilai tersebut lebih tinggi
hierarkinya. Scheler berpendapat karena semua nilai didasarkan pada
nilai yang lebih tinggi, maka ada nilai yang paling tinggi, yaitu nilai
religius. Scheler dalam hal ini kembali pada mkonisme aksiologis
seperti yang pernah berlakupada jaman pertengahan. Keempat, sifat
membahagiakan. Tingginya hierarki nilai tidak ditetapkan melalui
kedalaman kenikmatan, tetapi melalui kedalaman kebahagiaannya.
Kebahagiaan berbeda dengan kenikmatan, meskipun ada
kemungkinan kenikmatan merupakan hasil dari kebahagiaan.
Kebahagiaan juga tidak selalu didahului oleh suatu keinginan.
Kebahagiaan terjadi melalui persepsi sentimental yang tenang dan
dikandung oleh benda yang bernilai secara positif. Satu nilai lebih
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membahagiakan daripada nilai yang lain apabila eksistensinya tidak
tergantung pada persepsi sentimental terhadap nilai yang lain
tersebut. Kebahagiaan dapat tercapai tanpa ada kebahagiaan lain
yang mendahuluinya. Kelima, sifat tidak tergantung pada kenyataan
tertentu. Nilai mengacu pada esensi nilai itu sendiri, artinya tidak
tergantung atas relativitas dari sifat pengemban nilai. Di antara
berbagai benda ada perbedaan skala relativitas. Sesuatu yang
menyenangkan akan relatif bagi seseorang, karena tergantung
perasaan sensitifnya, sebaliknya nilai adalah mutlak. Nilai ada demi
tujuan emosi murni, yaitu preferensi dan cinta kasih yang tidak
tergantung pada indera dan hasrat hidup. Hierarki nilai mengacu
pada esensi nilai itu sendiri, artinya tidak tergantung atas relativitas
dari sifat pengembannya. Jadi ada dua relativitas, yaitu relativitas
hierarki nilai dan relativitas pengemban nilai.*°

Kriteria-kriteria nilai-nilai seperti yang telah ditetapkan oleh Scheler,
menjadi ukuran dari terbentuknya hierarki nilai, yang terbagi menjadi beberapa
bagian di antaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Nilai-nilai kesenangan. Nilai kesenangan adalah suatu nilai yang
terletak pada tingkatan yang dasar. Pada tingkat ini sangat terkait dengan segala
fungsi-fungsi yang muncul dari perasan indrawi, yakni adanya rasa yang berkaitan
dengan sesuatu yang menyenangkan dan sesuatu yang dapat membuat kesedihan.
Akan tetapi nilai yang berkaitan dengan kesenangan lebih banyak dipilih daripada
nilai-nilai yang dapat membuat kesedihan. Kemudian nilai-nilai tersebut, baik itu
nilai yang berkaitan dengan nilai kesenangan maupun nilai yang berkaitan dengan
kepedihan didasarkan bukan secara rasional dan empiri, tetapi lebih kepada

apriori.®

%0 Jirzanah, “Aktualisasi Pemahaman Nilai Menurut Max Scheler bagi Masa Depan
Bangsa Indonesia”, Jurnal Filsafat, VVol. 18, No. 1, 2008, 94-95.

*'Max Scheler, Formalism in Ethics and Non formal Ethhics of Values, terj. Manfred S.
Frings & Roger C. Funk, (Evanston: Northwestern University Press), 1973, him. 105
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Kedua, Nilai-nilai vitalitas. Nilai vitalitas berkaitan dengan perasaan aman
sebab berkaitan dengan kesatuan, harmonisasi, dan kehidupan yang dekat dengan
segala sesuatu yang tidak sama dan berkaitan juga dengan sesuatu yang sifatnya
pembagian-pembagian.®* Nilai vitalitas menempati posisi yang lebih tinggi
daripada nilai kesenangan. Bagian dari nilai ini adalah nilai rasa aman dalam
sebuah kehidupan, yang terdiri dari nilai-nilai keluhuran, nilai-nilai kelembutan di
samping itu juga terkait dengan nilai-nilai yang kasar, seperti kesehatan dan tidak
sehat, serta rasa yang dekat dengan akhir dari kehidupan seseorang.®

Ketiga, Nilai-nilai spiritual. Nilai spiritual merupakan nilai yang
diupayakan di dalam kehidupan seseorang guna terwujudnya rasa memanusiakan
manusia.>* Nilai spiritual adalah nilai yang tidak ada kaitannya dengan kehidupan
fisik. Nilai ini dapatlah didapatkan melalui perasaan keagamaan melalui freferensi
spiritual dalam bentuk kasih dan benci, nilai kebenaran dan keburukan, keadilan
dan ketidakadilan, serta nilai-nilai dari pengetahuan-pengetahuan yang natural.®

Keempat, Nilai-nilai kesucian/kekudusan. Nilai kekudusan terkait dengan
kesadaran manusia sebagai makhluk-Nya yang lemah yang sangat tergantung
dengan Tuhan, sebagai dzat yang mengatur segala hal yang berkaitan dengan
kehidupan manusia dan alam semesta.®® Nilai ini adalah nilai yang lebih tinggi

dari pada nilai yang lainnya. Nilai ini tidak tergantung dengan pembawanya. Nilai

ini hanya bisa didapatkan dari perasaan cinta yang sangat murni yang tertuju pada

%Miton Thorman Pardos, dkk, “Kajian Aksiologi Max Scheler Terhadap Operasi
Merubah Kelamin pada Manusia”, Jurnal Filsafat Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2019, 59.

3Scheler, Formalism in Ethics...,1086.

Pardos, dkk, Kajian Aksiologi Max..., 59.

%Scheler, Formalism in Ethics an..., 107.

*®pardos, dkk, Kajian Aksiologi Max..., 59.
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pribadi. Tingkat kesucian nilai ini sangat terkait dengan nilai keimanan seseorang
dan ketidakberiman seseorang, yang terdapat dalam sebuah rasa diridhoi dengan
rasa cemas, serta rasa dekat dan jauh dari Tuhan.®

Dari  keempat hierarki nilai tersebut menurut Scheler bukan
mempersoalkan tentang moral yang berkaitan dengan kebaikan dengan moral
keburukan, karena nilai moral tidak akan sama dalam sisi yang tidak sama pula.
Nilai moral berasal dari tindakan-tindakan nonmoral. Moral yang baik akan
muncul ketika seseorang lebih memilih nilai yang tinggi, sebaliknya moral yang
jahat ditimbulkan ketika seseorang mengedepankan nilai yang rendah.

Adapun tujuan digunakannya kerangka teori hierarki nilai Max Scheler ini
adalah untuk mengetahui nilai-nilai filosofis dalam tradisi sedekah ke puyang di
Desa Bandar Pagaralam, yang sebelumnya sudah dikategorikan menjadi

masyarakat abangan, santri, dan priyayi.

H. Metodologi Penelitian

Adapun Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian
lapangan adalah jenis penelitian yang diadakan di dalam hidup yang sebenar-
benarnya, guna mendapatkan spesifikasi dan realita-realita mengenai hal-hal yang
akan terjadi di antara masyarakat saat dilakukannya penelitian.*®

Kemudian data yang ada dalam penelitian ini diambil dari sumber data
primer atau sumber data yang diambil langsung dari subjek penelitian, yakni

berasal dari hasil wawancara masyarakat di Desa Bandar Pagaralam yang masih

¥’Scheler, Formalism in Ethics...,108.
% Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 28.



23

melestarikan tradisi sedekah ke puyang. Selain sumber data primer, dalam
penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder, yaitu sumber data yang
tidak langsung ditemukan dari subjek penelitian, seperti tulisan-tulisan yang
berasal dari buku, artikel, majalah, dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian.
a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan diadakan tentu sangat terikat

dengan berbagai permasalahan dan apa yang menjadi tujuan dalam sebuah
penelitian. Kemudian data-data yang akan didapatkan dari berbagai
sumber, yang memakai berbagai teknik pengumpulan data, haruslah
diadakan dengan berkala, dengan begitu datanya akan terbilang
memadai.*® Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam
penelitian ini di antaranya adalah: Pertama, teknik pengumpulan data
observasi. Kerlinger mengatakan bahwa observasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara merekam, mengkritisi,
membuat catatan, melakukan hitungan, dari segala apa yang terjadi, dan
peneliti haruslah mengetahui atas apa yang dilakukannya tersebut, agar
diperoleh data yang sistematis dan sesuai dengan apa yang telah
ditentukan.”® Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
mengamati segala hal yang berkaitan dengan penelitian, baik itu lokasi

yang akan dijadikan sebagai tempat dalam penelitian, termasuk juga
mengamati kegiatan yang berkaitan dengan informan dalam penelitian ini

terkait tradisi sedekah ke puyang.

% Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi,(Bandung: Alfabeta, 2013), 334.
“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 265.
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Kedua, wawancara. Teknik pengumpulan data wawancara adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menanyai informan
secara langsung, satu arah, dalam hal ini informan tidak harus memberikan
pertanyaan pada peneliti tetapi penelitilah yang berhak mengajukan
pertanyaan untuk kemudian dijawab oleh informannya,* atau dengan kata
lain disebutkan juga bahwa teknik pengumpulan data wawancara adalah
teknik pengumpulan data dalam bentuk lisan antara orang yang melakukan
penelitian dengan informan.** Adapun wawancara yang akan dilakukan
dalam penelitian ini adalah wawancara dengan cara terstruktur, di mana
pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara sudah tersusun secara sistematis
oleh peneliti, sehingga pertanyaannya nanti akan mengarah pada jawaban
yang sesuai dengan formula yang sudah ditentukan.** Pewawancara sudah
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada informan
terkait dengan tradisi sedekah ke puyang. Tujuan dari metode
pengumpulan data wawancara ini adalah untuk mendapatkan data terkait
dengan tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam yang
berorientasi pada pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah
penelitian.

Ketiga, dokumentasi. Teknik pengumpulan data dokumentasi
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan bukti-bukti yang berkaitan dengan penelitian, di antaranya

*! Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 105.

*2 Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, Cet. 1, 2002), 119.

*Gulo, Metodologi Penelitian..., 120
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ada dalam bentuk catatan, data-data yang sudah direkap, ada juga dalam
bentuk buku, foto-foto, warisan peristiwa di masa lalu, dan masih banyak
yang lainnya.** Metode ini digunakan untuk mendokumentasikan data-data
yang berkaitan dengan penelitian khususnya tentang tradisi sedekah ke
puyang di Desa Bandar Pagaralam.
b. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu tahapan mengatur data-data yang
telah ada, untuk kemudian dilakukan pengelompokkan dalam bentuk
kategorisasi serta uraian-uraian dasar. Tahapan analisis data sebagaimana
yang dikatakan oleh Nasution, dilakukan sejak peneliti membuat suatu
rumusan masalah terkait dengan penelitian, sebelum peneliti berada di
lapangan, selama berada di lapangan, dan sesudah berada di luar lapangan
penelitian, dan dilakukan dengan cara berkala hingga mencapai tahap hasil
dalam sebuah penelitian. Analisis data ini sangat penting untuk dilakukan
sampai kemudian mencapai teori-teori yang grounded.*®

Huberman dalam Sugiono menjelaskan bahwa kegiatan yang
dilakukan dalam menganalisis data haruslah dilakukan dengan cara saling
berinteraksi dan haruslah juga dilakukan secara berkala sampai mencapai
titik jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.*® Pertama, reduksi data. Kegiatan

mereduksi data yaitu data mentah yang telah dikumpulkan dari hasil

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2012), 206.

** Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi..., 333.

**Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi..., 336.



26

observasi, interview dan dokumentasi diklasifikasikan, kemudian
diringkas agar mudah dipahami. Reduksi data ini adalah tahap analisis
data yang memiliki tujuan untuk melakukan pilihan, melakukan
penajaman, serta mendorong untuk fokus dalam menyusun data, sehingga
hasil yang didapat dari sebuh penelitian akan lebih muda didapat dan
dilakukan verifikasi.*’

Pada proses ini peneliti membuat rangkuman-rangkuman,
melakukan pilihan pada hal-hal yang inti saja atau lebih fokus pada hal-hal
yang penting saja, untuk kemudian ditemukan topik dan formulanya serta
membuang yang tidak perlu. Sehingga data-data yang sudah dilakukan
reduksi dapat memberi pencerahan, lebih dari itu peneliti akan lebih
mudah untuk mengumpulkan data seterusnya, dan akan terus dilakukan
pencarian jika memang dibutuhkan.

Itulah mengapa, ketika melakukan reduksi data peneliti membuat
suatu intisari tentang hasil yang didapatkan dari penelitian terhadap
catatan-catatan yang ada di lapangan yang berkaitan dengan tradisi
sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam, kemudian lebih cenderung
pada jawaban-jawaban dari sebuah permasalahan yang ada yang telah
dilakukan penelitian, untuk kemudian bisa diuraikan. Selanjutnya data-
data yang ada dalam sebuah ringkasan dan catatan-catatan yang ada di
lapangan dikaji secara baik untuk kemudian diidentifikasi sesuai dengan

topiknya masing-masing.

" Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran
Data dan Rekomendasi dalam Penelitian Kualitatif, (Bandung: IKIP, 1999), 17.
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Kedua, penyajian data. Penyajian data yang biasanya dilakukan
adalah menggunakan teks-teks dalam bentuk narasi.*® Dengan begitu data-
data yang telah disajikan tersebut akan mempermudah dalam
menganalisisnya, dan dapat dengan mudah pula menyesuaikannya ketika
hendak disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dll. Dengan penyajian
tersebut diharapkan semua informasi yang disediakan akan lebih baik,
lebih mudah dimengerti, untuk kemudian diambil sebuah kesimpulan.
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa penyajian data adalah tahapan
yang kedua, dalam sebuah teknik analisis data yang keberadaannya
sangatlah penting terutama untuk mempermudah penelitian dalam
memahami masalah apa yang ada di lapangan, terutama yang berkaitan
dengan penelitian ini yaitu tentang tradisi sedekah ke puyang di Desa
Bandar Pagaralam.

Ketiga, penarikan kesimpulan. Apa yang telah disimpulkan di awal
bukanlah kesimpulan yang sesungguhnya, dan masih perlu untuk
mengumpulkan data kembali dalam mendapatkan kesimpulan akhir.
Namun, jika suatu kesimpulan yang ada ditahap awal sudah jelas dan dan
pasti, maka kesimpulan adalah kesimpulan akhir.*

Deskripsi hasil pengamatan, dokumentasi, dan literatur mengenai topik
penelitian dianalisis dan diinterpretasi dengan pendekatan penelitian antropologis-
filosofis. Dalam tradisi sedekah ke Puyang terkandung ajaran dan nilai teologis,

filosofi, dan budaya. Hubungan nilai-nilai teologis, filosofis, dan budaya

*8Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 341.
* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan..., 341.
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memunculkan pemahaman dan penghayatan yang berbeda dari masyarakat Desa
Bandar Pagaralam. Analisis antropologis menggunakan kerangka teori dari
Clifford Geertz yang mengklasifikasi masyarakat Mojokuto ke dalam tiga
kelompok, yaiti abangan, santri dan priyayi. Klasifikasi ini diadaptasi ke dalam
konteks tipologi masyarakat desa Bandar Pagaralam. Perbedaan kelompok ini
berpengaruh dalam perbedaan pemahaman mengenai tradisi sedekah ke Puyang
terkait kelindang nilai-nilai teologis, filosofis, dan budaya. Interpretasi beda
pandangan ini dianalisis dalam kerangka teori tiga varian kelompok masyarakat
ini.

Analisis filosofis dipakai untuk mengetahui nilai-nilai teologis dan
filosofis yang terkandung dalam tradisi sedekah tersebut. Untuk menganalisis
kandungan nilai teologis dan filosofis, penelitian ini menggunakan analisis secara
filosofis-teologis. Pendekatan teologi adalah suatu pendekatan yang digunakan
dalam suatu pembahasan yang berkaitan dengan ketuhanan dan juga agama.
Pendekatan teologi memaknai agama dengan cara berpikir deduksi, yakni cara
berpikir yang dimulai dengan kepercayaan tentang kebenaran dari suatu ajaran
agama, lalu kemudian dibarengi dengan penjelasannya berupa doktrin-doktrin
dalam suatu kitab berupa wahyu Tuhan, dan argumen-argumen yang lainnya.*°

Menurut Wach jika teologi memiliki tugas melakukan penelitian, dan
bertugas juga untuk memperkokoh dan memberikan keyakinan yang kuat pada
suatu masyarakat yang beragama agar tetap konsisten berpegang teguh pada

ajaran agama tersebut, untuk itu pulalah teologi berkewajiban untuk memberikan

%Siti  Zulaiha, “Pendekatan Metodologi dan Teologis bagi Pengembangan dan
Peningkatan Kualitas Guru MI”, Jurnal Ar Riayah: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 1, No. 1, 2017,
54,
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bimbingan dan arahan yang benar tentang ajaran agama yang bersangkutan.>
Itulah mengapa dalam tulisan ini menggunakan pendekatan teologi sebagai upaya
untuk mengarahkan penulis dalam menganalisis data yang berkaitan dengan
keagamaan.

Pendekatan filsafat adalah suatu pendekatan yang berusaha mengungkap
makna di balik yang ada, sebagai upaya untuk menarik hikmah darinya. Filsafat
dijadikan sebagai pendekatan dalam suatu penelitian memiliki ciri-ciri di
antaranya: 1) Dalam masalah agama akan menjadikan kemajemukan agama
sebagai benang merah di tengah perbedaan agama, dan paham-paham yang satu
dengan yang lainnya, 2) Mengkaji secara mendalam ide-ide yang dibahas hingga
terbentuk cara pandang yang mendalam, 3) Membebaskan kajian Islam yang
dogmatis.>?

Pendekatan filsafat ditujukan untuk meninjau suatu permasalahan dari
sudut pandang filsafat kemudian mengupayakan untuk mencari solusi dari
permasahalan tersebut dengan cara analisis spekulasi.”® Dengan pendekatan
filsafat seseorang akan terhindar dari pemahaman agama yang dangkal, yaitu
mengetahui ajaran agama kemudian menerapkannya dengan kehampaan karena
tidak paham dengan makna yang terkandung di balik apa yang dikerjakannya
tersebut. Seperti menjalankan sholat yang hanya dilakukan sebatas mengetahui
gerakan sholat demi untuk sekedar menjalankan kewajiban, tapi tidak mengetahui

dan paham arti dari ibadah sholat, hingga sulit untuk mendapatkan nilai dari

51 Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama Inti dan Bentuk Pengamalan Keagamaan,
terj. Djamannuri, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 13.

2 Kamaruzzaman Bustaman Ahmad, Islam Historis, Dinamika Studi Islam di
Indonesia,(Yogyakarta: Galang Press, 2002), 11.

> Muhaimin, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, (Jakarta: Kencana, 2007), 13.
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menjalankan ibadah sholat itu sendiri.>* Selain analisis filosofis ke dalam konsep
fundamental, penelitian ini memakai analisis dengan teori nilai filosofisnya
Scheler untuk mengkerangkakan nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam

tradisi sedekah tersebut.

I. Sistematika Penulisan

Setiap bab dalam penelitian ini sangatlah berkaitan antara satu dengan
yang lain. Keterkaitan tersebut tentu sangat penting dan sebagai pendukung antara
setiap bab yang ada. Adapun bab yang ada dalam penelitian ini terdiri dari lima
bab, di antaranya adalah sebagai berikut: Bab pertama merupakan bab
pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
dan metodologi penelitian.

Bab kedua merupakan kelanjutan dari bab pertama. Pada bagian berisi
tentang tradisi, sedekah dan nilai, yang di dalamnya tentu akan dijelaskan tentang
gambaran dari tradisi, sedekah, nilai, serta nilai-nilai filosofis.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian. Pada bab ini
akan dijelaskan tentang gambaran dari lokasi tempat dilakukannya penelitian
yaitu Desa Bandar Pagaralam, baik itu keadaan penduduknya (jumlah penduduk,
mata pencaharian, agama, dan juga pendidikannya), maupun keadaan geografis
Desa Bandar Pagaralam. Selain itu, dalam bab ini juga akan dijelaskan tentang

gambaran dari informan penelitian.

> Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 45.
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Bab keempat adalah bab inti yang ada dalam penelitian ini. Pada bab ini
akan dijelaskan tentang hal-hal yang dipertanyakan dalam rumusan masalah,
seperti tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam, pandangan
masyarakat tentang tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam dan
penyebab dari munculnya perbedaan tersebut, selanjutnya akan dijelaskan juga
tentang nilai-nilai filosofis dari tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar
Pagaralam barulah kemudian sampai pada analisa dari penulis terkait dengan
penelitian.

Bab kelima adalah bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari apa yang di
dapatkan dari hasil penelitian, dan juga dari apa yang dipertanyakan melalui
rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini juga
berisi tentang saran yang diajukan oleh peneliti terkait dengan penelitian yang

dikaji.



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang terdapat dalam bab sebelumnya didapatkan
tiga kesimpulan. Kesimpulan pertama menjawab masalah penilitian pertama.
Kesimpulan kedua menjawab masalah penelitian kedua. Kesimpulan Kketiga
menjawab masalah penelitian ketiga.

Pertama, tradisi sedekah ke puyang adalah suatu tradisi melakukan
kegiatan sedekah ke puyang, setelah sebelumnya orang yang melakukan hajat ke
puyang berniat atau bernazar akan melakukan sedekah ke puyang, jika apa yang
diinginkannya telah berhasil dicapai. Tradisi ini berkembang dan dilestarikan di
Desa Bandar Pagaralam, yang dilakukan sudah sejak lama, dan terus dilestarikan
sampai sekarang.

Kedua, mengenai tradisi sedekah ke puyang di Desa Bandar Pagaralam,
terjadi perbedaan dari penduduknya dalam hal pelestariannya. Ada yang mau
melestarikan, yang dalam penelitian ini terjadi pada masyarakat abangan dan
priyayi, dan ada juga yang tidak ingin melestarikan dalam penelitian ini terjadi
pada masyarakat santri. Perbedaan tersebut disebabkan karena latar belakang dari
masyarakatnya, seperti perbedaan latar belakang pendidikan, dan pekerjaan.

(a) Pendidikan. Masyarakat yang mendapatkan pendidikan umum yang
lebih banyak daripada menimba ilmu agama akan cenderung melestarikan tradisi

sedekah ke puyang, sedangkan masyarakat yang mendapatkan ilmu agama yang
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lebih banyak dari ilmu umum akan cenderung meninggalkan tradisi sedekah ke
puyang.

(b) Pekerjaan. Masyarakat yang bekerja sebagai petani atau selain petani
seperti PNS yang juga dibarengi dengan kurang pendidikan agama mereka akan
cenderung melestarikan tradisi tersebut. Sebaliknya mereka yang bekerja bukan
sebagai petani tetapi pedagang dan juga wiraswasta, tetapi mereka pernah
menempuh pendidikan agama yang baik (pesantren), akan menganggap bahwa
tradisi sedekah ke puyang tidak baik untuk dilestarikan.

Ketiga, nilai-nilai filosofis yang ada dalam tradisi sedekah ke puyang,
mengalami perbedaan pendapat antara masyarakat santri dengan masyarakat
abangan dan priyayi. Masyarakat santri dalam hal ini diwakili oleh informan C
dan D menyatakan bahwa dalam tradisi sedekah ke puyang tidak ada manfaatnya
bagi kehidupan, dan merupakan pekerjaan yang sia-sia, sehingga di dalamnya
tidak terkandung nilai kebaikan. Sementara menurut masyarakat abangan dan
priyayi yang dalam penelitian ini diwakili oleh informan A, B, E dan F,
menyatakan bahwa dalam tradisi sedekah ke puyang mengandung nilai
kesenangan, vitalitas, spiritual, dan kekudusan, sebab sedekah ke puyang
merupakan sedekah tanda syukur pada Tuhan yang telah mengabulkan hajat
mereka dan tanda terimakasih pada puyang yang telah membantu mereka dalam
mendoakan apa yang mereka hajatkan pada Tuhan. Atau dengan kata lain di

dalamnya mengandung nilai-nilai kebaikan.
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B. Saran

Dari hasil penelitian disarankan pada masyarakat Desa Bandar Pagaralam,
untuk melestarikan tradisi yang dapat menjadi warisa budaya, yang menjadi
pembeda mereka dengan daerah yang lainnya. Kemudian masyarakat setempat
dapat lebih bijak dalam memilih tradisi yang akan dilestarikan, tentu disamping
memiliki nilai budaya juga harusnya sejalan dengan ajaran Islam. Terlebih bahwa
tradisi sifatnya tidaklah tetap, maka masyarakat setempat tentu dapat melakukan
perubahan tradisi yang tidak akan membawa mereka pada tindakan yang hanya
cenderung memperhatikan kebudayaannya saja, tetapi juga memperhatikan dari

sisi agamanya pula.
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